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ABSTRACT

Learning problems are very diverse, the problem of motivation and low student
involvement is partly due to the lack of confidence due to differences in student interests, levels
of understanding, and learning styles. This can be anticipated by implementing differentiated
learning. The use of TAI type Cooperative Learning model is effective to be implemented
because it accommodates the implementation of differentiated learning. The distinctive feature
of the implementation of the TAIl type cooperative learning model is that it combines
cooperative and individual learning models. Observations showed that the whole group was
active in trying to produce the biggest score where this inter-group competition system was
part of the design prepared by the teacher. In addition, each member of the group showed that
they were actively contributing. The effectiveness of using this learning model in the
implementation of differentiated learning is also shown from student learning outcomes which
are used to measure the achievement of learning objectives. Group collaboration activities
showed that 5 groups achieved the learning objectives with 3 groups categorized as proficient,
and 2 groups categorized as proficient. Through individual assessment, the teacher found that
of all students, 90% (18 students) had achieved the learning objectives, and there were 10% (2
students) who had not achieved the learning objectives. The results of the learning review
presented through the online web Quizizz, showed that 98% of students responded that
learning was fun and could improve understanding.

Keywords: differentiated learning, cooperative learning type TAI, achievement of learning
objectives

ABSTRAK

Permasalahan pembelajaran sangatlah beragam, masalah motivasi dan rendahnya
keterlibatan siswa sebagian disebabkan adanya rasa tidak percaya diri karena perbedaan minat,
tingkat pemahaman, serta gaya belajar siswa. Hal tersebut dapat diantisipasi dengan
dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi. Penggunakan model pembelajaran
Cooperative Learning tipe TAI ini efektif untuk dilaksanakan karena mengakomodir
dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi. Ciri khas pada pelaksanaan model cooperative
Learning tipe TAI ini adalah menggabungkan antara model pembelajaran kooperatif dan
individual. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh kelompok aktif dalam upaya untuk
menghasilkan skor terbesar dimana sistem kompetisi antar kelompok ini menjadi bagian dari
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rancangan yang disusun oleh guru. Selain itu, setiap anggota kelompok menunjukkan ikut serta
berkontribusi secara aktif. Keefektifan digunakannya model pembelajaran ini pada
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, juga ditunjukkan dari hasil belajar siswa yang
digunakan dalam mengukur ketercapaian tujuan belajar. Aktifitas kolaborasi berkelompok
menunjukkan 5 kelompok mencapai tujuan pembelajaran dengan 3 kelompok kategori mahir,
dan 2 kelompok kategori cakap. Melalui penilaian individu, guru mendapati bahwa dari
keseluruhan siswa ketercapaian tujuan pembelajaran, menunjukkan 90% (18 siswa) telah
mencapai tujuan pembelajaran, dan terdapat 10 % (2 siswa) yang belum mencapai tujuan
pembelajaran. Adapun hasil review pembelajaran yang disajikan melalui web online Quizizz,
menunjukkan bahwa 98% siswa memberi tanggapan bahwa pembelajaran menyenangkan dan
dapat meningkatkan pemahaman.

Kata kunci : cooperative learning tipe TAI, ketercapaian tujuan pembelajaran,
pembelajaran berdiferensiasi

PENDAHULUAN

Permasalahan dalam pembelajaran merujuk pada berbagai hambatan atau kesulitan
yang dihadapi oleh peserta didik dalam mencapai pemahaman dan pencapaian tujuan belajar
yang diharapkan. Permasalahan dalam pembelajaran dapat bersifat multifaktorial dan
memerlukan pendekatan yang tepat untuk membantu siswa mengatasi kendala tersebut. Guru
sebagai fasilitator pembelajaran, menjadi bagian utama dalam melakukan pendekatan terbaik,
salah satunya adalah dengan mengakomaodir berbagai keberagaman karakteristik peserta didik.
Setiap peserta didik mempunyai karakteristik yang berbeda-beda dalam menerima kecepatan
informasi, dan juga memproses informasi yang telah diterima (Saefiana, 2022). Perbedaan
preferensi yang ada, tidak hanya berdampak pada minat belajar siswa, hal ini juga akan
berpengaruh pada ketercapaian pembelajaran.

Strategi menghadapi permasalahan terkait perbedaan peserta didik adalah
dengan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang merupakan proses
pembelajaran ~ yang memungkinkan siswa belajar sesuai dengan kemampuan,
preferensi, dan kebutuhannya yang unik (Kamal, 2021). Tujuannya agar pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan optimal. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran
berdiferensiasi, disesuaikan dengan kebutuhan dan perbedaan peserta didik dengan
memperhatikan kesiapan belajar, profil belajar, dan minat belajar peserta didik. (Heny
Khristiani, 2021)

Kondisi yang terjadi di SMA Selamat Pagi Indonesia yang peserta didiknya
memiliki multikeberagaman latar belakang, dirasa sangat sesuai jika pembelajaran
diterapkan dengan pendekatan diferensiasi. Namun, terdapat beberapa kendala dalam

pelaksanaanya, salah satunya diakibatkan oleh masih sulitnya guru meninggalkan cara
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mengajar konvesional, yang segala aktivitas pembelajaran berpusat pada guru. Salah
satu solusi yang diharapkan dapat diterapkan untuk mengatasinya adalah dengan
mengubah model pembelajaran dari konvensional menjadi model pembelajaran
interaktif, dimana salah satu wujud model pembelajaran interaktif yaitu model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran
yang dapat menimbulkan keaktifan peserta didik. (Qomaria, 2022). Selain itu, adanya
aktifitas pembelajaran secara berkelompok dengan tingkat kemampuan yang berbeda,
mendorong setiap anggota kelompok untuk saling bekerjasama dan saling membantu
untuk memahami materi pelajaran dan dalam menyelesaikan tugas kelompoknya
(Pratiwi, 2022).

Dari beberapa bentuk model pembelajaran kooperatif, yang dimungkinkan
dapat membantu keefektifan penerapan pembelajaran diferensiasi adalah Cooperative
learning tipe TAI (Team Assisted Individualization), dimana TAI dikembangkan
untuk menerapkan teknik pembelajaran kooperatif pada salah satu dari sekian banyak
masalah dalam pengajaran individual (Slavin, 2011). Ciri khas pada pelaksanaan
model pembelajaran kooperatif tipe TAI ini adalah setiap siswa secara individual
belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan oleh guru, hasil belajar
individual di bawah ke kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas
oleh anggota kelompok, dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas
keseluruhan jawaban sebagai tanggung jawab bersama. Model Team Assisted
Individualization ini menggabungkan antara model pembelajaran kooperatif dan
model pembelajaran individual dimana pembelajaran yang dilakukan yaitu secara
berkelompok dengan seorang siswa yang lebih mampu berperan sebagai asisten yang
bertugas membantu secara individu siswa lain yang kurang mampu dalam kelompok
itu. (Pratiwi, Efektivitas model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI)
terhadap pembelajaran matematika, 2022). Untuk itu, dipilihnya model pembelajaran
kooperatif tipe TAI ini diharapkan dapat efektif dalam membantu guru dalam
melaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran matematika.

Model pembelajaran Team Assisted individualization (TAI) memiliki delapan
komponen (Suyitno, 2022). Kedelapan komponen tersebut adalah sebagai berikut : 1)
Teams, yaitu pembentukkan kelompok heterogen yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa.

2) Placement test, yakni pemberian pretest kepada siswa atau melihat rata-rata nilai
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harian siswa agar guru mengetahui kelemahan siswa pada bidang tertentu, 3) Student
creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan menciptakan situasi
dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan
kelompoknya, 4) Team study, yaitu tahapan tindakan belajar yang harus dilaksanakan
oleh kelompok dan guru memberikan bantuan secara individual kepada siswa yang
membutuhkan, 5) Team score and team regocnition, yaitu pemberian skor terhadap
hasil kerja kelompok dan memberikan kriteria penghargaan terhadap kelompok yang
dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas, 6) Teaching group, yakni
pemberian materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas kelompok, 7)
Facts test, yaitu pelaksanaan tes berdasarkan fakta yang diperoleh siswa, 8) Whole
class units, yaitu pemberian materi oleh guru kembali diakhir waktu pembelajaran

dengan strategi pemecahan masalah.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian yang bersifat kualitatif dengan
pendekatan analisis retrospektif, dimana data yang diperoleh pada tahap percobaan mengajar
dianalisis secara seksama. Hasil analisis ini digunakan untuk merencanakan kegiatan dan
mengembangkan desain kegiatan dalam pembelajaran selanjutnya. Analisis ini bertujuan untuk
menjelaskan bagaimana peserta didik dapat membentuk konsep melalui proses generalisasi dari
kegiatan pembelajaran seperti mengamati dan menganalisis aktivitas pembelajaran yang
dilakukan, sehingga mereka mengembangkan pemahaman tentang materi. Tujuan dari analisis
retrospektif adalah untuk mengembangkan pandangan konseptual secara spesifik pada situasi dan
tempat tertentu atau disebut Local Instructional Theory (LIT) (Mumu, 2018), sedangkan dalam
situasi spesifik ini, obyek penelitian dilakukan pada kelas XI SMA Selamat Pagi Indonesia,
pada pembelajaran matematika dengan materi terpilih adalah Lingkaran. Beberapa elemen yang
akan menjadi pertimbangan dalam proses analisis antara lain : Analisis implementasi
pembelajaran terdahulu, identifikasi perilaku dalam pembelajaran, analisis hasil belajar, refleksi

pribadi, dan umpan balik siswa dan observer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap awal dalam melaksanakan tindakan, adalah melakukan perencanaan melalui
penyusunan modul ajar yang merupakan media utama untuk meningkatkan kualitas dalam
pembelajaran. Adapun kriteria modul ajar kurikulum merdeka adalah sebagai berikut; (1)
Esensial yaitu setiap mata pelajaran berkonsep melalui pengalaman belajar dan lintas disiplin
ilmu, (2) Menarik, bermakna, dan menantang yaitu guru dapat menumbuhkan minat kepada siswa
dan menyertakan siswa secara aktif pada pembelajaran, berkaitan dengan kognitif dan
pengalaman yang dimilikinya sehingga tidak terlalu kompleks dan tidak terlalu mudah untuk
seusianya, (3) Relevan dan kontekstual yaitu berkaitan dengan unsur kognitif dan pengalaman
yang telah dimiliki sebelumnya dan sesuai kondisi waktu dan tempat siswa berada, dan
(4)Berkesinambungan yaitu kegiatan pembelajaran harus memiliki keterkaitan sesuai dengan fase
belajar siswa (fase 1, fase 2, fase 3) (MAULIDA, 2022).

Konten inti dari modul ajar yang disusun, menjelaskan tentang langkah-langkah sesuai
sintaks dalam model coorperative learning TAI dengan pemberian challenge berupa soal-soal ber-
skor, dengan besarnya skor disesuaikan menurut tingkat kesulitan. Sistem unjuk kerja dari setiap
challange dibuat sistem kompetisi antar kelompok. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh
kelompok aktif dalam upaya untuk menghasilkan skor terbesar. Selain itu, setiap anggota
kelompok memberikan kontribusi dalam penyelesaian soal-soal yang menjadi tantangan.

Pada pembelajaran yang dirancang ini guru menggunakan prinsip Assessment for
learning. Dimana Assesment for learning dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan
biasanya digunakan sebagai dasar untuk melakukan perbaikan proses belajar mengajar. Pada
assesment for learning guru memberikan umpan balik terhadap proses belajar peserta didik,
memantau kemajuan, dan menentukan kemajuan belajarnya. Assesment for learning juga
dimanfaatkan oleh guru untuk meningkatkan performa peserta didik. Asesmen ini  sangat
interaktif. Guru dapat memberikan bantuan-bantuan pada kesulitan yang ditemui siswa
selama pembelajaran berlangsung. (Anisah, 2021). Penilaian formatif dilaksanakan melalui
aktifitas kolaborasi berkelompok menunjukkan 5 kelompok mencapai tujuan pembelajaran
dengan 3 kelompok kategori mahir, dan 2 kelompok kategori cakap. Melalui penilaian individu,

guru mendapati bahwa dari keseluruhan siswa ketercapaian tujuan pembelajaran, menunjukkan
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90% (18 siswa) telah mencapai tujuan pembelajaran, dan terdapat 10 % (2 siswa) yang
belum mencapai tujuan pembelajaran. Adapun hasil review pembelajaran yang
disajikan melalui web online Quizizz, menunjukkan bahwa 98% siswa memberi
tanggapan bahwa pembelajaran menyenangkan dan dapat meningkatkan pemahaman.

Dari hasil refleksi diri yang dilakukan oleh guru, mendapati adanya tantangan
yang dihadapi saat pelaksanaan, antara lain (1) Persiapan materi memerlukan waktu
dan dan kreatifitas dalam penyajian LKPD, (2) Diperlukan kreatifitas guru dalam
menghidupkan suasana, (3) Perlunya ketrampilan dalam mengelola kelas, karena
memungkinkan adanya lebih banyak interaksi antar siswa. (4) Adaptasi terhadap gaya
pembelajaran, karena beberapa siswa mungkin memerlukan waktu untuk beradaptasi
dalam pendekatan ini, (5) Penggunaan TPACK dalam pembelajaran dengan
pemanfaatan teknologi yang lebih banyak dan lebih baik, karena terbukti bahwa
pemanfaatan media dan teknologi sangat mendukung aktivasi siswa dalam

pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Permasalahan pembelajaran sangatlah beragam, masalah motivasi dan
rendahnya keterlibatan siswa sebagian disebabkan adanya rasa tidak percaya diri
karena perbedaan minat, tingkat pehaman, serta gaya belajar siswa. Hal tersebut dapat
diantisipasi dengan dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi. Penggunakan
model pembelajaran Cooperative Learning tipe TAI ini efektif untuk dilaksanakan
karena mengakomodir dilaksanakannya pembelajaran berdiferensiasi. Pada praktiknya
pelaksanaan aksi memiliki beberapa tantangan, untuk dapat melakukan perbaikan
secara berkesinambungan serta adanya upaya memperbaiki proses belajar mengajar
pada pertemuan mendatang, ada beberapa rekomendasi yang dituangkan dalam
rencana tindak lanjut, antara lain (1) Melakukan Evaluasi hasil pembelajaran secara
berkesinambungan, (2) Menganalisis hasil refleksi siswa, (3) Menganalisis hasil
refleksi diri sendiri (guru), (4) Berbagi pengalaman dengan sesama guru, (5) Berani
berinovasi dan tidak segan dalam beranjak dari zona nyaman dan dirasa lebih mudah
dalam membuat scenario pembelajaran, (6) Memperbanyak referensi terkait

penggunaan media dan teknologi kekinian dalam pembelajaran, (7) Turut berperan
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dalam merencanakan kurikulum dan bahan pembelajaran yang efektif dan bermakna
penting dalam mencapai hasil pembelajaran yang maksimal. ltulah sebabnya orang
pada umumnya menyimpulkan bahwa hasil pembelajaran yang maksimal

dikendalikan oleh guru yang berkualitas tinggi (Gemnafle & Batlolona, 2021).
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